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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Variabel Pendlitian
1. Definisi Konsep Variabel
Variabel dalam penelitian ini merupakan objgng diteliti. Objek
penelitian yang diteliti ini saling berhubungan dem@mpengaruhi satu
dengan yang lainnya, dalam penelitian ini terdai dlua variabel, yaitu :
a. Variabel Bebas

Variabel bebas adalahriaieel yang menjadi penyebab atau
variabel yang mempengaruhi perubahan yang tepadia objek yang
diteliti, dalam penelitian ini yang menjadi varihbeebas adalah
penggunaan media komilAECT (Arsyad,2003: 3) mengemukakan
media adalah segala bentuk dan saluran yang diganalatuk
menyampaikan informasi, sedangkan komik diartikebagai bentuk
kartun yang mengungkapkan karakter dan memeraniatu <erita
dalam urutan yang erat dihubungkan dengan gambardd@dancang
untuk memberikan hiburan kepada para pembaca (sudjan Rivai,
2010:64).

Batasan tersebut memberikan kesimpulan bahwediamkomik
adalah rangkaian cerita bergambar yang dilengkapigan tulisan
sederhana yang memperjelas sajian gambar, dimanhagaersebut
merupakan media untuk mendeskripsikan cerita sghimgembentuk

suatu informasi yang mudah dipahami siswa.
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b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang menjakibat atau variabel
yang dipengaruhi oleh varibel bebas, dalam peaglitii yang menjadi
variabel terikat adalah kemampuan membaca pemahaman

Tarigan (1987 : 56) mengemukakan bahwa, “Membaoaapaman
(atau reading for understanding) adalah sejenis membaca yang
bertujuan untuk memahami a) standar atau normatsaan, b) resensi
kritis, ¢) drama tulis, d) pola-pola fiksi”

Membaca pemahaman yang dimaksud dalam penelitiayaitu
membaca yang penekanannya diarahkan pada ketezanmpdmahami
isi bacaan, yang dibatasi oleh indikator menyebuti@koh, watak,
kejadian/ kegiatan dan tempat berlangsungnya tediskejadian
kejadian dalam cerita .

Berdasarkan hal di atas maka variabel penelitigandaenelitian ini
adalah penggunaan media komik dan kemampuan membaca
pemahaman. Penggunaan ~media komik disini berupagtuk u
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.

2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel menurut Moh. Mg2003 : 126) adalah :
“Definisi yang diberikan kepada suatu variabel &anostruk dengan cara
memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan atamberikan suatu
operasional yang diperlukan untuk mengukur varigérslebut."Mengacu

pada teori tersebut maka definisi operasional katiadalah spesifikasi
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teknis dari kegiatan penelitian yang akan dilakulkatuk mengukur setiap
variabel penelitian.
a. Variabel bebas

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnyaalvalr bebas dalam
penelitian ini adalah media komik, karena media ikomi menjadi
penyebab ada tidaknya peningkatan kemampuan merpbatahaman
anak.

Media komik dalam penelitian ini dikemas sepertimio pada
umumnya yang membedakannya adalah media komik dadsrelitian
ini berukuran besar dengan ukuran 21 cm x 29.7 tan seukuran
dengan lembaran kertas A4. Media komik disajikangd@ tulisan
sederhana dan tidak terlalu panjang sehingga dgikana dapat
memudahkan anak untuk memahami cerita

Berikut ini merupakan tahap-tahap dari teknis pedalkan penelitian
membaca pemahaman menggunakan media komik, adelzmas
berikut :

1) Komik ditunjukkan pada anak, anak membaca cerita madia
komik

2) Guru menanyakan isi dari bacaan mengenai judkghtowatak,
kegiatan, dan tempat kegiatan dalam cerita, jikakabelum
mengerti guru menjelaskan isi cerita dan menujukkastrasi

gambar yang terdapat pada media komik.
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3) Guru meminta siswa menceritakan kembali pokok damiita
dengan bahasa yang sederhana (bahasa anak) didengan
menunjukkan ilustrasi gambar pada media komik dermgaikator
menyebutkan judul, tokoh, watak, kegiatan dan tnkggiatan
dalam cerita.

4) Siswa mengisi lembar soal cerita dengan bentulkpsidzan ganda

. Variabel terikat
Kemampuan membaca pemahaman menjadi variebkhtt dalam

penelitian ini. Kemampuan membaca pemahaman yantpkdud

dalam penelitian ini yaitu membaca yang penekaraigrahkan pada
keterampilan memahami isi bacaan, yang dibatash ahelikator-
indikator sebagai berikut:

1) Mampu menyebutkan judul cerita

2) Mampu menyebutkan tokoh-tokoh dalam cerita

3) Mampu menyebutkan watak dari masing-masing tokolanda
cerita

4) Mampu menyebutkan kegiatan / kejadian yang berlamgslalam
cerita

5) Mampu menyebutkan tempat berlangsungnya kegiatamdzerita
Mengacu pada 2 definisi operasional variabmisebut maka

kesimpulannya adalah secara teknis penelitian gmgunakan media

komik dalam upaya peningkatan kemampuan pemahammak a

tunagrahita yang secara operasional ditunjukkargaterkemampuan
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anak menyebutkan judul, tokoh, watak, kegiatan tampat kegiatan
yang ada pada cerita.
B. Metode Penedlitian.

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui kemampuaembaca
pemahaman anak tunagrahita ringan kelas D6 meagganmmedia komik di
SLB PAMBUDI DHARMA Il Kota Cimahi. Pendekatan yamgjgunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitaténggunakan metode
eksperimen dengan penelitian subjek tunggal..

Eksperimen merupakan cara untuk mencari hubungaabsakibat antara
dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh penelitituk mengetahui
perubahan atau akibat yang terjadi dari suataeain

Metode eksperimen dengan subjek tunggal atau ldikBnal dengan
istilah SSR(Single Subject Research) adalah suatu metode yang bertujuan
memperoleh data yang diperlukan dengan melihatl heda tidaknya
pengaruh atau perubahan yang terjadi dari suatakp@n yang diberikan
kepada subjek secara berulang-ulang dalam wakantar
1. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian iniladadesain A-B-A.

Desain A-B-A merupakan desain yang menunjukkan yaldmubungan

sebab akibat antara variabel terikat dan variablehb. Desain ini memiliki

tiga tahap A-1 (Baseline 1), B (Treatment), A-2¢8ine 2)
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Gambar .3.1
Desain A-B-A

g

Target behavior
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Keterangan :
a. A-1 (Baseline)

A-1 merupakan kondisi awal kemampuan subjek dalam
membaca pemahaman sebelum menhdaperlakuan, untuk
mengukur kemampuan membaca pemahaman dgutek tertulis
dengan bentuk soal pilihan ganda Fase ini dilakukabanyak 5x sesi
setiap harinya dilakukan 1x sesi .

b. B (Intervensi)

Fase ini merupakan fase dimana subjek diberiakuan dalam
proses pembelajaran membaca menggunakan media kset#ra
berulang-ulang, dilakukan sebanyak 10 x sesiagédtarinya dilakukan

1x sesi .
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c. A-2 (Baseline)

Baseline (A-2) merupakan fase pengulangatisi dari fase A-1
setelah diberikan intervensi atau perlaku&a) ini dilakukan untuk
memantau dan mengevaluasi sejauh maealakuan tersebut
berpengaruh pada sasaran perilaku. Fase ini #éaksebanyak 5 sesi

Berdasarkan keterangan di atas maka desain A-B-Ajataskan
bahwa baseline (A) sebagai tahap yang dipakai umntekgetahui
kemampuan yang dimiliki sisiwa, intervensi (B) sghiatahap dari
proses pemberian perlakuan pada kemampuan yangirdiukdan
baseline (A-2) sebagai tahap evaluasi untuk mahgetasil setelah
diberi perlakuan pada kemampuan yang telah diukur.

2. Prosedur Penelitian
Uraian di atas memberikan penjelasan bahwdapat prosedur yang
dilakukan peneliti untuk melaksanakan penelitiamosBdur penelitian
yang dimaksud adalah sebagai berikut :
a. Baseline (A-1)

Prosedur dimulai dengan pengukuran target behdkemampuan
membaca pemahaman) secara kontinyu yang dilakuébangak 5x
sesi, data yang dikumpulkan dengan cara memberikantertulis
dengan bentuk soal pilihan ganda yang mengacu madi&ator
kemampuan membaca pemahaman diantaranya judwh, cakoh,

watak, kegiatan , tempat terjadinya kegiatan dalarita
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Gambaran pencatatan yang digunakan pada bas@lq® adalah
pencatatan produk permanen, gambaran pencatataabuér dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.1
Pencatatan Skor Perolehan Fase Baseline (A-1)

No Aspek yang diukur Skor
Sesi| Sesi| Sesi| Sesi| Sesi
1 2 3 4 5

1. | Mampu menyebutkan judul cerita
2. | Mampu menyebutkan tokoh-tokoh

dalam cerita
3. | Mampu menyebutkan watak dari tokio-

tokoh dalam cerita
4. | Mampu menyebutkan kegiatan/

kejadian yang berlangsung dalam

cerita
5. | Mampu menyebutkan tempat

berlangsungnya kegiatan dalam cerita

Jumlah skor tiap sesi

Tabel di atas merupakan catatan kemampuan memieatahpman
subjek sebelum diberi perlakuan. Setiap sesinya dkzatatat berapa
kali hasil jawaban benar siswa, semua jawaban bakan dihitung
pada jumlah skor tiap sesinya, hal ini untuk memmuetah mengetahui

kestabilan yang akan diukur melalui baseline (A-1)
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b. Intervensi (B)

Dalam fase ini peneliti memberikan perlakuan tedpakiemampuan
membaca pemahaman anak dengan menggunakan media yaomg
dilakukan  sebanyak 10 sesi. Persiapan yang ditakukdalah
mempersiapkan subjek dalam keadaan tenang, menempga di
depan peneliti pelaksanaan tes tertulis

Gambaran pencatatan pada baseline (B) dapattdidda tabel di
bawah ini :

Tabel 3.2
Pencatatan Skor Perolehan Fase Intervens (B)

No

Aspek yang Skor

diukur Sesi| Sesi| Sesi| Sesi| Sesi| Sesi| Sesi| Sesi| Sesi
5 6 7 8 9 10 11 12 | 13-15

Mampu
menyebutkan
judul cerita

Mampu
menyebutkan
tokoh-tokoh
dalam cerita

Mampu
menyebutkan
watak dari toko-
tokoh dalam
cerita

Mampu
menyebutkan
kegiatan/
kejadian  yang
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berlangsung
dalam cerita

5. | Mampu
menyebutkan
tempat
berlangsungya
kegiatan dalam
cerita

Jumlah skor tiap ses

Tabel di atas merupakan catatan kemampuan memieatahpman
subjek saat diberi perlakuan. Setiap sesinya akaatatlat berapa kali
hasil jawaban benar siswa, semua jawaban benardikdnng pada
jumlah skor tiap sesinya, hal ini untuk mempermugdaéngetahui
peningkatan kemampuan subjek dalam proses kegratamwensi yang

akan diukur melalui baseline (B)

. Baseline (A-2)

Setelah fase (B) selesai lakukan pengulangan tesnbaca
pemahaman seperti pada fase (A-1) yang dilaku&bars/ak 5X sesi.

Gambaran pencatatan presentase pada baseline d@pa) dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.3
Pencatatan Skor Perolehan Fase Baseline (A-2)

No

Aspek yang diukur Skor
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Sesi | Sesi| Sesi Sesi Sesi
16 17 18 19 20

Mampu menyebutkan judul
cerita

Mampu menyebutkan tokoh-
tokoh dalam cerita

Mampu menyebutkan watak
dari toko-tokoh dalam cerita

Mampu menyebutkan
kegiatan/ kejadian yang
berlangsung dalam cerita

Mampu menyebutkan tempat
berlangsungnya kegiatan
dalam cerita

Jumlah skor tiap sesi

Tabel di atas merupakan catatan kemampuan memleatahpman
subjek setelah diberi perlakuan. Setiap sesinya akeatatat berapa
kali hasil jawaban benar siswa, semua jawaban bakan dihitung
pada jumlah skor tipa sesinya, hal ini untuk meageit keberhasilan
yang dicapai setelah diberikannya perlakuan dam alakur melalui

baseline (A-2)
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Penelitian ini menggunakan siswa tunagratiigan SDLB di SLB B-
C Pambudi Dharma Il Kota Cimahi
2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian dalam peneltiian ini adalah a@agrahita ringan

kelas D6 yang berjumlah 2 orang, dengan keterabgakut ini :

a. Sampel 1
1) Nama . DH
2) Tempat/ Tanggal Lahir : Cimahi, 21 — 10 — 1996
3) Usia ;16 thn
4) Jenis Kelamin . Laki-laki
5) Kelas . D6
b. Sampel 2
1) Nama . BH
2) Tempat/ Tanggal Lahir : Cimahi, 12 — 10 — 1997
3) Usia : 15thn
4) Jenis Kelamin . Laki-laki
5) Kelas . D6

Penentuan sampel dalam penelitian ini  menggunakeknikt
pengambilan sampel bertujuan apamposive sample karena penelitian ini
didasarkan atas permasalan yang ada di lapangagemsnkemampuan

membaca pemahaman sehingga tujuannya untuk  mextlkagk
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kemampuan membaca pemahaman anak tunagrahita,rsgfangga hal
yang diutamakan dalam pengambilan sampel penelitibadalah anak
tunagrahita ringan tingkat SDLB yang sudah mampmbsea tapi kurang
memahami isi bacaan atau cerita, sedangkan perigabakelas didasari
oleh kemampuan membaca anak tunagrahita yang peeelukan ada di
kelas 6.
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat bantu pengumpul data yangndigan pada
waktu penelitian (Arikunto, S. 2010 : 192). Instrematau alat bantu yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes, tes ydintaksud adalah tes
untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman nmekggutes
tertulis dengan bentuk soal pilihan ganda, sekairpéeneliti melampirkan
RPP yang menjelaskan pembelajaran membaca pemahama
menggunakan media komik, adapun langkah-langkasnmdalenyusunan
instrumen penelititian ini adalah sebagai berikut :
a. Membuat kisi-kisi
Peneliti berupaya untuk menyesuaikan kurikultingkat satuan
pendidikan dengan kemampuan anak, dalam membugkidisuntuk
menyesuaikan materi dan kurikulum yang diberikagapanak peneliti
mencoba menyederhanakan materi sedemikian rupa &agHeri

tersebut dapat dipahami anak.
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Di bawah ini merupakan format Kisi-kisi instran penelitian

membaca pemahaman .

Kisi-kisi I nstrumen M embaca Pemahaman

Tabel 3.4

Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar

Indikator

Materi

No.
Soal

Butir
soal

Banyak
nya soal

Kunci

Skor

Jawaban

Ket

1.
Memahami
bacaan teks
dari cerita
anak

1.2.
Menentukan
tokoh,
watak, latar,
tema atau
amanat dari
bacaa

1.2.1
Menyebutkan
judul cerita

Memahami
bacaan  teks
cerita anak
dengan

menentukan
judul, tokoh,
watak,

kegiatan dan
tempat
kegiatan

1.2.3
Menyebutkan
tokoh dalam
cerita

1.2.3
Menyebutkan
watak dari
tokoh dalam
cerita

1.2.4
Menyebutkan
kegiatan/
kejadian yang
berlangsung
dalam cerita

1.2.5.
Menyebutkan
tempat
berlangsungny
akegiatan
dalam cerita

Kisi-kisi instrumen di atas adalah alat bantu tasgymenjadi acuan

dalam pengukuran peningkatan kemampuan membacadpsaraa.
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b. Penyusunan Rencana Program Pembelajaran
Penyusunan RPP disesuaikan dengan kisiylddu berdasarkan
pada kemampuan awal anak.
c. Kriteria penilaian
Kriteria penilaian dilakukan melalui tes téifudengan bentuk soal
pilihan ganda yang berjumlah 15 soal. setiap jawalzng benar akan
diberikan skor 1 dan setiap jawaban yang salah di@arikan skor O
(nol).
Setelah menyusun insttrumen penelitian maka gengleriu
mengadakan justifikasi instrument oleh tim ahli.
1) Justifikasi Instrumen Oleh Tim Ahli
Justifikasi instrument oleh tim ahli atau seringetial dengan
expert judgement dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat layak
atau tidaknya instrument tersebut menjadi alayéeg) akan digunakan
pada subjek penelitian. Proses justifikasi ini tvegkan 3 orang ahli
diantaranya 1 dosen PLB-UPI dan 2 guru SLB PamBlrdirma II,
adapun 3 ahli yang memberikan judgement terseliatafain sebagai

berikut :

No. Nama Lokas

1 Drs. Endang Rochyadi, M.Pd UPI

2 Nina Siti Nurjanah SLB Pambudi Dharma Il

3 Drs. Susi Susyaningsih SLB Pambudi Dharma I
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2) Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkattingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument (Ariku2@10 : 211).
Merujuk pada pengetian tersebut maka validitas aédalikuran
ketepatan sebuah instrumen dalam megukur data da@r yang
terkumpul tidak menyimpang .

Penelitian ini memilih validitas isi menggunakakri penilaian
ahli dimana penilaian ini bertujuan untuk mengetaketepatan
instrument yang telah disusun peneliti, data yamgerdleh dari

penilaian tim ahli dinilai validitasnya menggunakammus sebagai

berikut :
P = £2x100%
YN
Ket :
Yn : Jumlah cocok
>N : Jumlah penilaian tim ahli
P : Presentase

(Hasil penilaian validitas tersebut dilampirkan)
3) Reliabilitas
Reliabilitas merupakan tingkak kelayakan  sebuaktrument
sehingga menghasilkan data yang dapat dipercalmmdsenelitian ini
reliabilitas merujuk pada kelayakan intrumen untukengukur

kemampuan membaca.
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Instrumen yang baik harus dapat mengungkap datay yasa
dipercaya, oleh karena itu dalam penelitian intruteent yang telah
disusun diujicobakan, hal ini bertujuan untuk meabei reliabilitas
instrument.

Uji coba instrument ditujukan terhadap subjek dengamampuan
yang hampir sama dengan subjek penelitian sehirsgdgek yang
digunakan adalah anak tunagrahita yang mampu membamun
kurang dapat memahami bacaan.

Reliabilitas yang digunakan dalam penelitian inalatl reliabilitas
internal, karena dalam uji coba instrument penefiinganalisis data
dari satu kali pengetesan. Metode yang digunakalaldnetode belah
dua (Split Half Method) ganijil genap dengan cara menghitung korelasi

product moment dengan rumus sebagai berikut:

nEXy) - EX)QY)

R S S A8
Keterangan :
Iy = Koefisien korelasi
n = Jumlah Siswa
X = Jumlah skor butir ganjil untuk setiagmgk
Y = Jumlah skor butir ganjil untuk setiap subjek

> XY = Jumlah hasil perkalian XY
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Perhitungan tes secara Kkeseluruhan menggunakanusru

Soearmen- Brown dengan rumus sebagai berikut :

_ 21b
r_1+rb

Keterangan:

r Koefisien internal seluruh item

rb

Korelasproduct moment antar belahan

Tingkat reabilitas data dianalisis dengan kriteghagai berikut :

Kriteria Interpretasi
0.00 - 0.20 Sangat rendah
0.21 -0.40 Rendah
0.41 - 0.60 Cukup
0.61 —0.80 Tinggi
0.81 - 1.00 Sangat Tinggi

Tabel di atas menunjukkan tingkat reabilitas seburedtrument
sebagai alat pengumpul data, sehingga instrumesehiat layak
digunakan dalam sebuah penelitian

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalal g&ihgan sistem
pencatatan produk permanen dimana data yang dgbetodérasal dari

perilaku atau tindakan dari subjek, menggunakaa getain A-B-A, yaitu
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persentase kemampuan subjek dalam membaca pemalh@nt@sarkan
judul cerita, tokoh dalam cerita, watak, kegiatamgy diceritakan dalam
cerita dan tempat kegiatan dalam cerita.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meléas tertulis
dengan bentuk soal pilihan ganda berjumlah 15 dGateria penilaian
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah skdsdtu) diberikan jika
siswa dapat menjawab soal dengan benar, dan sffwl)0diberikan jika
siswa tidak dapat menjawab soal dengan benar. Kiemugktelah data

terkumpul maka skor akan dihitung dengan menggunakaus :

Y Skor siswa

Persentase = mx 100 %

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan akhir sebelum nhkerk@simpulan
dalam sebuah penelitian. Pada penelitian subjekgaln(Sngle Subject
Reseach) analisis data menggunakan statistik deskriptifdegeana
Pengolahan dan penganalisisan data yang sudahpdihiipertujuan untuk
memperoleh gambaran tentang hasil intervensi. idinadata disajikan
melalui tampilan grafik, grafik yang digunakan adalgrafik garis dan
bertujuan untuk memperjelas dan mempermudah dalamatmami data
peningkatan kemampuan membaca pemahaman menggumakizan komik

setelah diberikan perlakuan.
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Beberapa komponen grafik garis adalah sebagai uier{&unanto,

2006:30) :

1. Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu mendatak variabel
bebas (sesi)

2. Ordinat adalah sumbu Y merupakan sumbu vertikalkunariabel terikat
(frekuensi)

3. Titik awal merupakan pertemuan antara sumbu X daselagai titik
awal skala

4. Skala berupa garis-garis pendek X dan Y menunjukkdran
(presentase)

5. Label kondisi, menggambarkan konsisi baselinefvetgsi

6. Garis perubahan kondisi merupakan garis vertikahggambarkan
perubahan setiap kondisi

7. Judul grafik, bertujuan untuk memberi kejelasan umgan antar 2
variabel.

Setelah membuat grafik, penganalisisan data diEkudengan langkah-

langkah sebagai berikut :

1. Menskor hasil pengukuran data pada fase baselirig (fari subjek pada
setiap sesinya.

2. Menskor hasil pengukuran data pada fase inter{@)sdari subjek pada
setiap sesinya

3. Menskor hasil pengukuran data pada fase baseli®) (fari subjek pada

setiap sesinya
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4. Membuat tabel perhitungan dari setiap fase bas¢Arl dan A-2) dan
fase intervensi (B) pada subjek setiap sesinya

5. Menjumlah semua skor pada fase baseline, interpais subjek setiap
sesinya

6. Membandingkan skor-skor pada tiap fase dari subjek

7. Membuat analisis dari grafik perkembangan menggamalesain A-B-A
untuk melihat sejauh mana perubahan kemampuan ncanpleanahaman
terjadi.

8. Membuat analisis dalam kondisi dan antar kondisi

Mengacu pada langkah-langkah penganalisisan datka pada setiap fase
terdapat jumlah skor yang akan menunjukkan perbgadi pada grafik yang
akan menggambarkan ada atau tidaknya perubahan tejegli pada

kemampuan membaca pemahaman menggunakan media.komik



